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ABSTRAK

Ladisa Syaharani. 2019. “Analisis Perubahan Garis Pantai Di Kabupaten Padang
Pariaman dan Kota Pariaman Tahun 1988-2018
Menggunakan Digital Shoreline Analysis  System
(DSAS)”

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis perubahan garis pantai
tahun 1988, 2003, dan 2018 dan 2) mengetahui luas perubahan garis pantai tahun
1988, 2003, dan 2018.

Dalam menganalisis perubahan garis pantai dilakukan dengan metode
Digital Shoreline Analysis System (DSAS) yaitu menggunakan Net Shoreline
Movement (NSM) dan End Point Rate (EPR). Metode untuk menghitung luas
perubahan garis pantai yaitu overlay kemudian dihitung melalui calculate
geomelry.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Laju abrasi pada tahun 1988-2003
mencapai -2.49 m/th sementara laju akresi yang terjadi sebesar 1.42 m/th. Tahun
2003-2018 laju abrasi yang terjadi -2.73 m/th dan laju akresi 1.03 m/th. Tahun
1988-2018 besar laju abrasi yang terjadi yaitu -1.94 m/th dan laju akresi 0.81
m/th. Perubahan garis pantai disebabkan oleh faktor hidro-oseanografi yang saling
mempengaruhi yaitu disebabkan oleh arus sejajar pantai. Arah arus dipengaruhi
oleh arah datangnya gelombang menuju pantai dengan gelombang yang terjadi
dibangkitkan oleh angin. 2) Luas abrasi tahun 1988-2003 yaitu 140.84 ha, 2003-
2018 seluas 211.35 ha, dan 1988-2018 seluas 305.12 ha. Luas akresi tahun 1988-
2003 yaitu 54.35 ha, 2003-2018 seluas 9.83 ha, dan 2003-2018 seluas 17.24 ha.

Kata kunci: Perubahan Garis Pantai, DSAS, Abrasi, Akresi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kawasan pantai dikategorikan sebagai kawasan peralihan antara darat dan
air sehingga mempunyai karakteristik ekosistem yang unik dan cenderung
mendapat tekanan yang berat dari aktifitas manusia. Garis pantai merupakan
batas antara air laut dan daratan yang cenderung memiliki sifat yang dinamis dan
posisinya dapat mengalami perubahan (Cui dan Li, 2011). Perubahan secara
sementara seperti adanya pasang surut maupun perubahan akibat abrasi dan
akresi dalam kurun waktu yang lama sehingga zona tersebut menghasilkan
lingkungan yang unik serta rentan terhadap perubahan (Purwanty, 2012)

Perubahan garis pantai dipengaruhi berbagai macam faktor baik faktor dari
alam maupun manusia. Faktor dari alam antara lain sedimentasi pantai, erosi
pantai, gelombang pantai sedangkan faktor dari manusia penggalian, aktifitas
manusia yang menyebabkan sedimentasi pantai dan laut, reklamasi (pengurungan
pantai), perlindungan pantai (shore protection), penggundulan dan penanaman
hutan pantai, pengaturan pola aliran sungai (Bird dan Ongkosongo, 1980)

Perubahan garis pantai terjadi di Kabupaten Padang Pariaman dan Kota
Pariaman karena berada pada kawasan pesisir/pantai barat Pulau Sumatera yang
dikenal memiliki ombak yang relatif besar. Dinamika Pantai Pariaman sangat
dipengaruhi oleh gelombang Samudera Hindia yang kuat mencapai pantai dan
proses abrasi (erosi pantai) dominan terjadi di sepanjang pantai, sementara

proses erosi lahan juga intensif terjadi di daerah hulu ditandai dengan tingginya



suplai sedimen yang dibawa oleh aliran sungai menuju laut (Solihuddin, 2011).
Kabupaten Padang Pariaman memiliki 6 Kecamatan dari 17 kecamatan yang
merupakan wilayah pesisir dengan panjang garis pantai = 42,1 km dan Kota
Pariaman memiliki 3 kecamatan dari 4 kecamatan yang merupakan wilayah
pesisir dengan panjang garis pantai £ 12,7 km. Kondisi wilayah ini penuh
aktivitas industri maupun aktivitas kegiatan manusia guna pemenuhan hidup
sehari — hari jika dikembangkan dengan baik maka menjadi penunjang ekonomi
daerah yang sangat potensial.

Dengan adanya aktivitas manusia maupun faktor alam tersebut
mengakibatkan Pantai Pariaman pada kondisi sekarang telah terjadi degradasi
lingkungan, degradasi lingkungan terjadi dari tahun ke tahun yaitu berupa abrasi
pantai, yang menyebabkan rusaknya berbagai sarana dan prasarana objek wisata
pantai serta mengancam perumahan penduduk dan fasilitas lainnya serta
ekosistem pesisir tersebut (Azman, 2010). Pada tahun 2003 - tahun 2016 telah
terjadi akresi dan abrasi di Kabupaten Pariaman dan Kota Pariaman. Di
Kabupaten Padang Pariaman abrasi terjadi pada 5 titik, sedangkan akresi terjadi
di 1 titik. Di Kota Pariaman terjadi 1 titik akresi dan 1 titik abrasi (Haryani,
2018). Berdasarkan berita (Baki News) pada tahun 2017 pengikisan pantai atau
abrasi yang terjadi di sepanjang Pantai Gandoriah Pariaman mulai mengancam
berbagai infrastruktur pariwisata. Diantaranya Anjungan Asean, Tugu Perjuangan
ALRI dan berbagai ikonik pariwisata Pariaman lainnya dan landmark Pulau
Angso Duo juga terancam abrasi pantai. Selain itu pada tahun 2018 di Kabupaten

Padang Pariaman yaitu Kecamatan Manggopoh Palak Gadang Ulakan, Pasir Baru



Sungai Limau, dan Ulakan Tapakis juga terjadi abrasi dan semakin parah. Hal ini
dipengaruhi oleh cuaca buruk, hujan lebat dan gelombang besar. Selain
menyebabkan kerusakan rumah, Cagar Budaya Syekh Burhanuddin di Ulakan
Tapakis juga terancam terkena abrasi (Antara Sumbar). Proses sedimentasi juga
terjadi di setiap muara sungai besar seperti Sungai Gasan, Sungai Sunur, Sungai
Tiram dan Sungai Anai. Proses sedimentasi dicirikan dengan adanya
pendangkalan di sekitar muara hingga menutup aliran sungai. Akibat tertutupnya
aliran sungai oleh material sedimen menyebabkan muara sungai sering berpindah-
pindah dan membentuk morfologi lagun di belakang pematang pantai (Solihuddin,
2011). Tingginya sedimentasi dari muara sungai yang ada disekitar Pantai
Pariaman menyebabkan penambahan daratan. Pada akhir 2018 juga terjadinya
pembabatan hutan mangrove di Desa Apar Kecamatan Pariaman Utara Kota
Pariaman yang akan menyebabkan perubahan garis pantai dikemudian hari.

Pemanfaatan kawasan pantai dengan intensitas yang tinggi diperlukan
pemahaman, pengetahuan dan pemikiran ilmiah sebagai landasan guna
memanfaatkan serta menjaga kelestarian kawasan pantai yang dimiliki (Sakka et
al,2011). Akan tetapi, di Kabupaten Padang Pariaman dan Kota Pariaman telah
memperlihatkan kondisi adanya perubahan pada garis pantai.

Perubahan garis pantai akibat interaksi daratan maupun lautan secara
alami maupun campur tangan manusia guna pemanfaatan daerah, dapat
menghilangkan potensi — potensi yang ada. Maka dari itu perlu dilakukan
pengamatan perubahan garis pantai dalam memberikan informasi yang diperlukan

untuk melindungi program mitigasi ekologi wilayah pesisir yang efektif (Nugraha,



2019). Salah satu cara untuk mengetahui perubahan garis pantai saat ini dapat
dilakukan melalui penggunaan teknik penginderaan jauh pada dataset citra
Landsat dan teknik Sistem Informasi Geografis (SIG). Teknik penginderaan jauh
dan Sistem Informasi Geografi berperan sangat penting sebagai sebuah metode
yang dapat menyediakan data liputan kawasan pesisir dan dinamika didalamnya.
Teknik kombinasi ini ideal dalam memetakan distribusi perubahan darat dan air
yang diperlukan dalam pengekstraksian perubahan garis pantai (Kasim, 2012).
Dalam melakukan analisis perubahan garis pantai ada beberapa metode
yang dapat digunakan. Pada penelitian ini menggunakan metode Digital Shoreline
Analysis System (DSAS) karena DSAS merupakan teknologi penginderaan jauh
yang dapat digunakan untuk menghitung perubahan garis pantai di suatu wilayah
secara otomatis (Sugiyono dkk., 2015). Kemampuan DSAS dalam ArcGIS tidak
hanya meningkatkan fungsionalitas perangkat lunak tetapi juga memungkinkan
penghitungan skala dan tingkat statistik perubahan dari berbagai posisi dan
sumber garis pantai. DSAS telah terbukti efektif memfasilitasi analisis mendalam
tentang pergerakan temporal dan historis dari posisi garis pantai (Oyedotun,
2014). Garis pantai yang berkaitan erat dengan proses perubahan di kawasan
pesisir merupakan salah satu faktor penting untuk memonitor kawasan pesisir
terkait dengan perlindungan lingkungan dan kegiatan pembangunan disekitarnya
(Kasim, 2012). Informasi perubahan garis pantai sangat penting dalam berbagai
kajian pesisir, misalnya; rencana pengelolaan kawasan pesisir, pewilayahan
bahaya, studi erosi-akresi, serta analisis dan pemodelan morfodinamik pantai

(Chand et al, 2010).



Dengan memperhatikan hal tersebut maka diperlukan data-data spasial
kawasan pesisir yang berguna dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya
dan ruang di kawasan pesisir. Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan
penelitian tentang “Analisis Perubahan Garis Pantai Di Kabupaten Padang
Pariaman dan Kota Pariaman Tahun 1988-2018 Menggunakan Digital Shoreline
Analysis Sytem (DSAS)”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Pesisir Kabupaten Padang Pariaman dan Kota Pariaman dikenal
memiliki ombak yang relatif besar dan sangat dipengaruhi oleh
gelombang Samudera Hindia yang kuat mencapai pantai sehingga
menyebabkan degradasi lingkungan yaitu proses abrasi (Solihuddin,
2009).

2. Degradasi lingkungan menyebabkan rusaknya berbagai sarana dan
prasarana objek wisata pantai serta mengancam perumahan penduduk
dan fasilitas lainnya serta ekosistem pesisir tersebut (Azman, 2010).

3. Pada tahun 2003 — tahun 2016 telah terjadi akresi dan abrasi di
Kabupaten Pariaman dan Kota Pariaman. Di Kabupaten Padang
Pariaman abrasi terjadi pada 5 titik, sedangkan akresi terjadi di 1
titik. Di Kota Pariaman terjadi 1 titik akresi dan 1 titik abrasi.

(Haryani, 2018).



4. Berdasarkan berita pada tahun 2017 dan 2018 terjadi abrasi yang

semakin parah pada beberapa kecamatan di Kabupaten Padang
Pariaman dan Kota Pariaman (Antara Sumbar).

Proses sedimentasi juga terjadi di setiap muara sungai besar seperti
Sungai Gasan, Sungai Sunur, Sungai Tiram dan Sungai Anai.
(Solihuddin, 2011). Tingginya sedimentasi dari muara sungai yang ada
disekitar Pantai Pariaman menyebabkan penambahan daratan.

Pada akhir tahun 2018 terjadi pembabatan hutan mangrove di Desa
Apar Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman yang akan

menyebabkan perubahan garis pantai dikemudian hari.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini diperlukan agar tidak meluasnya

pembahasan dan difokuskan pada perubahan garis pantai yaitu abrasi dan akresi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka rumusan

masalah pada penelitian ini lebih ditekankan kepada hal-hal yang menyangkut:

1.

Bagaimana perubahan garis pantai di Kabupaten Padang Pariaman dan
Kota Pariaman tahun 1988, 2003, 2018 serta faktor yang
mempengaruhi perubahan garis pantai tersebut ?

Berapa luas lahan perubahan garis pantai yang terjadi di Kabupaten

Padang Pariaman dan Kota Pariaman periode tahun 1988, 2003, 2018 ?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan

yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Menganalisis perubahan garis pantai di Kabupaten Padang Pariaman
dan Kota Pariaman tahun 1988, 2003, 2018 serta faktor yang
mempengaruhi perubahan garis pantai tersebut

Mengetahui luas perubahan garis pantai yang terjadi Kabupaten

Padang Pariaman dan Kota Pariaman tahun 1988, 2003, 2018.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi strata satu (S1)
pada Program Studi Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Padang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi
Pemerintah serta stakeholder terkait maupun bagi kalangan akademisi
dan dunia ilmu pengetahuan yaitu diperolehnya data-data ilmiah
berbasis spasial tentang perubahan garis pantai sehingga
mempermudah instansi terkait dalam melaksanakan perencanaan
pembangunan di wilayah pesisir Kabupaten Padang Pariaman dan
Kota Pariaman.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

masyarakat tentang perubahan garis pantai yang terjadi di Kabupaten



Padang Pariaman dan Kota Pariaman dijadikan sebagai acuan dalam
pengembangan dan pengelolaan wilayah pesisir
4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam

pembelajaran dan penelitian terkait berikutnya.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Pantai dan Garis Pantai

Menurut Yuwono (1992), Pantai adalah jalur yang merupakan batas
antara darat dan laut, diukur pada saat pasang tertinggi dan surut terendah,
dipengaruhi oleh fisik laut dan sosial ekonomi bahari, sedangkan ke arah
darat dibatasi oleh proses alami dan kegiatan manusia di lingkungan darat.
Pantai secara umum diartikan sebagai batas antara wilayah yang bersifat
daratan dengan wilayah yang bersifat lautan. Pantai merupakan daerah di tepi
perairan yang dipengaruhi oleh air pasang tertinggi dan air pasang surut
terendah (Ramadhani, 2013).

Pantai merupakan bagian wilayah pesisir yang bersifat dinamis, artinya
ruang pantai (bentuk dan lokasi) berubah dengan cepat sebagai respon
terhadap proses alam dan aktivitas manusia. Faktor-faktor yang
mempengaruhi dinamisnya lingkungan pantai diantaranya adalah iklim
(temperatur, hujan), hidro-oseanografi (gelombang, arus, pasang surut),
pasokan sedimen (sungai, erosi pantai), perubahan muka air laut (tektonik,
pemanasan global) dan aktivitas manusia seperti reklamasi pantai dan
penambangan pasir (Solihuddin, 2011).

Garis pantai merupakan batas antara permukaan daratan dan
permukaan air (Guariglia et al. 2006). Suatu tinggi muka air tertentu dipilih

untuk menjelaskan posisi garis pantai, yaitu garis air tinggi (high water line)
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sebagai garis pantai dan garis air rendah (low water line) sebagai acuan
kedalaman (Sudarsono, 2011). Penambahan dan pengurangan areal pantai
tiap tahun dapat dihitung dan dipantau. Pada umumnya kebanyakan daerah
pantai, perubahan alam terjadi lebih cepat dari pada perubahan alam di
lingkungan yang lain kecuali di daerah-daerah yang mengalami gempa bumi,
daerah banjir dan gunung api.

Garis pantai merupakan batas antara air laut dan daratan yang
cenderung memiliki sifat yang dinamis dan posisinya dapat mengalami
perubahan (Cui dan Li, 2011). Garis pantai merupakan lingkungan yang
dinamis dan morfologinya dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kenaikan
muka air laut, pasang surut, gelombang, dan arus. Faktor manusia juga
terkadang mempengaruhi garis pantai. Kawasan pantai merupakan suatu
kawasan yang sangat dinamik terhadap perubahan, begitu pula dengan
perubahan garis pantainya.

. Faktor Penyebab Perubahan Garis Pantai

Perubahan garis pantai adalah suatu proses tanpa henti (terus
menerus) melalui berbagai proses alam di pantai yang meliputi pergerakan
sedimen, arus sejajar pantai (longshore current), tindakan ombak dan
penggunaan tanah (Vreugdenhil, 1999). Perubahan garis pantai secara umum
disebabkan oleh dua faktor, yaitu modifikasi oleh manusia dan kenaikan
muka air laut (Geurhaneu dan Susantoro, 2016). Perubahan secara sementara
seperti adanya pasang surut maupun perubahan akibat abrasi dan akresi

dalam kurun waktu yang lama sehingga zona tersebut menghasilkan
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lingkungan yang unik serta rentan terhadap perubahan (Ismail Purwanty,
2011).

Kawasan pantai merupakan satu kawasan yang sangat dinamik begitu
pula dengan garis pantainya. Perubahan terhadap garis adalah satu proses
tanpa henti (terus-menerus) melalui berbagai proses baik itu proses abrasi
maupun proses akresi pantai yang diakibatkan oleh pergerakan sedimen,
arus susur pantai, tindakan ombak dan penggunaan tanah. Perubahan pada
garis pantai yang diakibatkan oleh faktor-faktor tersebut di atas dapat
menunjukkan kecenderungan perubahan garis pantai tersebut terkikis
(mengarah ke daratan) atau menjorok ke laut (bertambah) (Arief et al, 2011).

Perubahan garis pantai terjadi akibat dua peristiwa penting, yaitu:

a. Abrasi
Abrasi merupakan pengurangan garis pantai dipengaruhi oleh
dinamika gerak air laut dan kegiatan manusia yang bersifat merusak
(Lantuit er al. 2010). Abrasi merupakan salah satu masalah yang
mengancam kondisi pesisir, yang dapat mengancam garis pantai sehingga
mundur kebelakang, merusak tambak maupun lokasi persawahan yang
berada di pinggir pantai, dan juga mengancam bangunan-bangunan yang
berbatasan langsung dengan air laut. Abrasi pantai didefinisikan sebagai
mundurnya garis pantai dari posisi asalnya (Triatmodjo, 1999).
b. Akresi
Akresi adalah pendangkalan atau penambahan daratan akibat

adanya pengendapan sedimen yang dibawa oleh air laut. Proses
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pengendapan ini bisa berlangsung secara alami dari proses sedimentasi dan
aliran air tawar, maupun yang disebabkan oleh kegiatan manusia di darat
seperti penggundulan hutan dan pencemaran (Shuhendry, 2004). Dengan
kata lain, akresi merupakan peristiwa bertambahnya daratan di wilayah
berdekatan dengan laut karena adanya proses pengendapan. Garis pantai
mengalami pergeseran ke arah laut karena adanya akresi secara terus-
menerus. Akresi menunjukkan adanya pengendapan material-material di
sungai dan laut. Proses pengendapan material yang diangkut oleh air
sungai dan laut menyebabkan terjadinya pendangkalan dan tanah timbul
di sepanjang garis pantai (Siregar et al, 2015).
Perubahan garis pantai berupa abrasi dan akresi disebabkan oleh
faktor hidro-oseanografi :
a) Gelombang
Gelombang terjadi melalui proses pergerakan massa air laut
yang dibentuk secara umum oleh hembusan angin secara tegak
lurus terhadap garis pantai. Gelombang yang pecah di daerah
pantai merupakan salah satu penyebab utama terjadinya proses
erosi dan sedimentasi di pantai (Dahuri, 2001). Angin di atas
lautan mentransfer energy ke perairan menyebabkan riak-rika,
alun/bukit dan berubah menjadi gelombang (Prarikeslan, 2016)
b) Arus
Arus merupakan salah satu faktor yang berperan dalam

pengangkutan sedimen di daerah pantai. Arus berfungsi sebagai
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media transpor sedimen dan sebagai agen pengerosi yaitu arus
yang dipengaruhi oleh hempasan gelombang. Gelombang yang
datang menuju pantai dapat menimbulkan arus pantai
(nearshore current) yang berpengaruh terhadap proses
sedimentasi/abrasi pantai (Hutabarat dan Evans, 1985). Arus
pantai ini ditentukan oleh besarnya sudut yang dibentuk antara
gelombang yang datang dengan garis pantai. Jika gelombang
datang membentuk sudut, maka akan terbentuk arus susur
pantai (lonshore current) yaitu arus yang bergerak sejajar
dengan garis pantai akibat perbedaan tekanan hidroakustik
(Pethick, 1997).
c) Pasang surut
Pasang surut adalah gerakan naik turunnya muka laut secara
berirama yang disebabkan oleh gaya tarik bulan dan matahari
(Nontji, 2002). Arus pasang surut ini berperan terhadap proses-
proses di pantai seperti penyebaran sedimen dan abrasi pantai.
Pasang naik akan menyebarkan sedimen ke dekat pantai,
sedangkan bila surut akan menyebabkan majunya proses
sedimentasi ke arah laut lepas. Arus pasang surut umumnya tidak
terlalu kuat sehingga tidak dapat mengangkut sedimen yang
berukuran besar.
Lingkungan pantai merupakan daerah yang selalu mengalami

perubahan. Perubahan lingkungan pantai dapat terjadi secara lambat
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hingga cepat. Hal tersebut bergantung pada imbang daya antara
topografi, batuan dan sifat-sifatnya dengan gelombang, pasang surut dan
angin. Perubahan garis pantai dapat berdampak positif (penambahan luas
daratan) dan berdampak negatif (tererosinya sebagian daratan yang
mengakibatkan kemunduran garis pantai). Kedua dampak ini dapat
terjadi dan selalu berubah sesuai dengan perubahan parameter dan kondisi
lingkungan. Akumulasi dari material yang terendapkan, pada periode

waktu tertentu, akan mempengaruhi luasan dan daratan di daerah pesisir

dan pantai (Siswanto, 2011).

Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografi dalam Menganalisis
Perubahan Garis Pantai

Penginderaan jauh dapat diartikan sebagai teknologi untuk
mengidentifikasi suatu obyek di permukaan bumi tanpa melalui kontak
langsung dengan obyek tersebut. Saat ini teknologi penginderaan jauh
berbasis satelit menjadi sangat populer dan digunakan untuk berbagai
tujuan kegiatan, salah satunya untuk mengidentifikasi potensi sumber
daya wilayah pesisir dan lautan. Hal ini disebabkan teknologi ini
memiliki beberapa kelebihan, seperti: harganya yang relatif murah dan
mudah didapat, adanya resolusi temporal (perulangan) sehingga dapat
digunakan untuk keperluan monitoring, cakupannya yang luas dan mampu
menjangkau daerah yang terpencil, bentuk datanya digital sehingga dapat
digunakan untuk berbagai keperluan dan ditampilkan sesuai

keinginan (Suwargana, 2008).



Penggunaan teknik penginderaan jauh pada dataset citra Landsat
dan teknik Sistem Informasi Geografis (SIG) berperan sangat penting
sebagai sebuah metode yang dapat menyediakan data liputan kawasan
pesisir dan dinamika didalamnya. Data berupa citra satelit dapat digunakan
untuk menganalisis perubahan tutupan lahan, garis pantai, serta tingkat
kekeruhan air laut. Penentuan garis pantai secara cepat dan praktis dapat
dilakukan dengan cara interpretasi visual pada citra sekaligus melakukan
on screen digitizing pada citra tersebut (Moko dan Wiweka, 2012). Teknik
kombinasi ini ideal dalam memetakan distribusi perubahan darat dan air
yang diperlukan dalam pengekstraksian perubahan garis pantai. Ekstraksi
garis pantai menggunakan teknologi penginderaan jauh untuk kepentingan
monitoring kawasan pesisir merupakan hal penting dan mendasar yang
perlu dilakukan (Alesheikh, Ghorbanali dan Nouri, 2007).

Terdapat banyak jenis pilihan satelit penginderaan jauh yang
mempunyai keakuratan yang cukup baik dalam mengidentifikasi obyek-
obyek di permukaan bumi. Satelit Landsat (Land Satellite) adalah salah
satu satelit sumber daya yang menghasilkan citra multispektral. Citra
Landsat MSS, ETM, TM, dan OLI/TIRS dapat digunakan untuk
mengetahui perubahan garis pantai. Hal ini dikarenakan Citra Landsat
mempunyai  spesifikasi resolusi spektral tinggi sehingga mampu
membedakan obyek yang ada di permukaan bumi (Anugrahadi dan
Hendiarti, 2004). Pada data citra penginderaan jauh seperti Landsat TM

dan ETM, karakteristik air, vegetasi dan tanah dapat dengan mudah
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diinterprestasi menggunakan jenis band sinar tampak (visible) dan
inframerah (infrared). Absorbsi gelombang infra merah oleh air dan
reflektansi beberapa jenis panjang gelombang yang kuat terhadap jenis
obyek vegetasi dan tanah menjadikan teknik kombinasi ini ideal dalam
memetakan distribusi perubahan darat dan air yang diperlukan dalam
pengekstraksian perubahan garis pantai (Kasim, 2012).
. Digital Shoreline Analysis System

Digital  Shoreline  Analysis  System  (DSAS) adalah suatu
perangkat lunak tambahan yang bekerja pada perangkat lunak ArcGIS
yang di kembangkan oleh ESRI dan USGS yang dapat diperoleh secara
gratis (Thieler et al., 2009). Digital Shoreline Analysis System (DSAS)
merupakan perangkat lunak yang dapat digunakan untuk menghitung
laju perubahan garis pantai dari waktu ke waktu. (Hakim et al, 2014).
Salah satu manfaat utama menggunakan DSAS dalam analisis perubahan
pesisir adalah kemampuannya untuk menghitung statistik laju perubahan
untuk serangkaian waktu posisi garis pantai (Oyedotun, 2014)

Parameter yang diperlukan dalam DSAS terdiri dari :

a. Baseline yaitu garis acuan titik nol yang digunakan sebagai
garis acuan untuk mengukur perubahan garis pantai dan
garis ini tidak termasuk dalam garis pantai

b. Shorelines yaitu garis pantai yang akan diukur perubahannya

c. Transects yaitu garis tegak lurus dengan baseline yang

membagi pias-pias pada garis pantai.
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Prinsip kerja analisa perubahan garis pantai menggunakan DSAS
yaitu menggunakan titik-titik yang dihasilkan dari perpotongan antara
garis transek yang dibuat dengan garis pantai berdasarkan waktu sebagai
acuan pengukuran (Istigomah et al., 2016). DSAS menggunakan titik
sebagai acuan pengukuran, dimana titik dihasilkan dari perpotongan antara
garis transek yang dibuat oleh pengguna dengan garis-garis pantai
berdasarkan waktu (Himmelstoss, 2009).

Berikut ini perhitungan yang dapat dilakukan dengan DSAS
adalah :

a. Shoreline Change Envelope (SCE) adalah mengukur total
perubahan garis pantai mempertimbangkan semua posisi
garis pantai yang tersedia dan melaporkan jaraknya, tanpa
mengacu pada tanggal tertentu.

b. Net Shoreline Movement (NSM) adalah mengukur jarak
perubahan garis pantai antara garis pantai yang terlama dan
garis pantai terbaru.

c. End Point Rate (EPR) adalah menghitung laju perubahan garis
pantai dengan membagi jarak antara garis pantai terlama dan
garis pantai terkini dengan waktunya.

d. Linear Regression Rate (LRR) adalah analisis statistik tingkat
perubahan dengan menggunakan regresi linear bisa ditentukan
dengan menggunakan garis regresi least-square terhadap

semua titik perpotongan garis pantai dengan transek.
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B. Penelitian Relevan

18

Berdasarkan eksplorasi penulis, ditemukan beberapa penelitian yang

berkaitan dengan penelitian ini, yaitu dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Penelitian Relevan

No Nama Judul Metode Kesimpulan

1 Tiara Analisis Analisis yang Hasil dari penelitian saudari Tiara yaitu
Tamar Perubahan Garis | digunakan adalah Perubahan garis pantai yang
Surya Pantai Pada dengan digitasi garis | disebabkan abrasi dengan rentang
(2017) Kawasan pantai dan overlay tahun 2006 sampai dengan 2016 adalah

Pesisir Kabupaten | untuk melihat 58,28 hektar. Perubahan garis pantai

Asahan Provinsi perubahan garis yang disebabkan akresi dengan rentang

Sumatera Utara pantai. tahun 2006 s/d 2016 sebesar 106,55
hektar.

2 Nunung Perubahan Garis | Analisis yang Hasil analisis DSAS menunjukkan
Cahyo Pantai Kecamatan | digunakan pada bahwa rata-rata garis pantai
Baskoro, | Paciran perubahan garis dominan maju EPR di Kecamatan
Marita Ika | Kabupaten pantai di Paciran Kabupaten Lamongan dari tahun
Joesidawa | Lamongan Kecamatan 2002 sampai dengan 2018 adalah 4,62
ti, Raka Menggunakan Paciran pada meter/tahun dan rata — rata NSM adalah
Nur Citra Landsat penelitian ini 73,828 meter, sementara LRR adalah
Sukma Dengan Metode perangkat lunak 4,443 m. Nilai maksimum garis mundur
(2018) Digital Shoreline | DSAS (Digital sebesar 11,36 meter/tahun yang terjadi

Anlaysis System | Shoreline Analysis pada kawasan pantai baseline 2, nilai

(DSAS) System) maksimum garis maju sebesar 32,10
meter/tahun yang terjadi pada kawasan
pantai baseline 5. Nilai NSM
menunjukkan nilai maksimum mundur
sebesar 181,37 meter dan nilai maksim
maju sebesar 512,47 meter.

3 Dian Analisis Laju Analisis perubahan Hasil penelitian ini yaitu Pantai di Pulau
Kharisma | Perubahan Garis | garis pantai Karimun besar
Dewi, Pantai Pulau menggunakan Digital | mengalami abrasi dan akresi selama 25
Sigit Karimun Besar Shoreline Analysis tahun dari tahun 1991-2016 secara
Sutikno, Menggunakan System (DSAS) keseluruhan dengan laju abrasi rata-rata
Rinaldi Digital Shoreline 1,63 m/tahun dan laju akresi rata-rata 3,78
(2017) Analysis System m/tahun.

Dari nilai hasil analisis tersebut diketahui
perubahan garis pantai didominasi akresi.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan di atas adalah selain

menganalisis perubahan garis pantai yaitu jarak dan laju perubahan garis

pantai, penelitian ini membahas tentang faktor hidro-oseanografi yang

mempengaruhi perubahan garis pantai tersebut.
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C. Kerangka Konseptual

Kawasan pantai sebagai kawasan peralihan antara daratan dan lautan
dengan garis pantai yang merupakan batas antara darat dan air yang bersifat
dinamis, posisinya dapat mengalami perubahan. Perubahan garis pantai terjadi
melalui berbagai proses baik itu proses abrasi maupun proses akresi yang
disebabkan oleh faktor hidro-oseanografi (angin, gelombang, arus, dan pasang
surut). Perubahan garis pantai terjadi akibat perubahan maju (akresi) dan
perubahan mundur (abrasi) sehingga akan menyebabkan penambahan luas daratan
dan mengakibatkan kemunduruan garis pantai. Dalam menganalisis perubahan
garis pantai peginderaan jauh dan sistem informasi geografi berperan sangat
penting sebagai sebuah metode yang dapat menyediakan data liputan kawasan
pesisir dan dinamika di dalamnya dengan menggunakan Digital Shoreline
Analysis System (DSAS) sebagai ekstensi perangkat lunak di dalam (ESRI)
ArcGIS dapat digunakan untuk menghitung perubahan garis pantai secara
otomatis.

Kerangka konseptual menunjukkan alur penelitian yaitu Analisis
Perubahan Garis Pantai di Kabupaten Padang Pariaman dan Kota Pariaman Tahun

1988-2018 Menggunakan Digital Shoreline Analysis System (DSAS).
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Pantai
Garis Pantai Penginderaan
Jauh dan SIG
Digital
Shoreline Perubahan Garis Pantai
Analaysis (Abrasi dan Akresi)
System (DSAS)
Faktor Hidro-oseanografi
Analisis Perubahan Luas Perubahan

Garis Pantai Garis Pantai

Gambar 1. Kerangka Konseptual



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bedasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

1.

Perubahan garis pantai yang terjadi pada tahun 1988-2003, 2003-2018
dan 1988-2018 mengalami kemunduruan (abrasi) dan kemajuan
(akresi). Tahun 1988-2003 laju abrasi mencapai -2.49 m/th sementara
laju akresi yang terjadi sebesar 1.42 m/th. Pada tahun 2003-2018 laju
abrasi yang terjadi yaitu -2.73 m/th, tahun 1988-2018 besar laju abrasi
yaitu -1.94 m/th. Laju akresi pada tahun 2003-2018 dan 1988-2018
yaitu sebesar 1.03 m/th dan 0.81 m/th. Laju dan jarak perubahan garis
pantai tertinggi yang terjadi selama tahun 1988-2018 adalah abrasi
yang sangat dipengaruhi oleh faktor hidro-oseanografi.

Luas perubahan garis pantai pada tahun 1988-2003, 2003-2018 dan
1988-2018 yang dominan terjadi yaitu abrasi. Pada tahun 1988-2003
abrasi yang terjadi seluas 140,84 ha sedangkan akresi seluas 54,35 ha.
Pada tahun 2003-2018 Iuas abrasi meningkat yaitu 211,35 ha
sementara akresi menurun menjadi 9,83 ha. Pada tahun 1988-2018

abrasi terjadi seluas 305,12 ha dan akresi seluas 17,24 ha.
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B. Saran

Penelitian ini dirasa masih memiliki kekurangan, diharapkan penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan penelitian seperti ini dan memperbaiki
kekurangan yang terdapat pada penelitian ini. Saran yang diusulkan penulis
dalam rangka penelitian lebih lanjut adalah perlu dilakukan penelitian
menggunakan citra multispektral dengan resolusi tinggi agar generalisasi pada
garis pantai tidak terlalu besar dan perubahan garis pantai dapat diamati lebih
detail serta dilakukan pengkajian lebih lanjut pada faktor hidro-oseanografi,
geomorfologi dan sebagainya untuk mendapatkan hasil dan informasi yang lebih

akurat.
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